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Pada waktu duduk di bangku SMAN 16 Surabaya (sekarang berubah 
nama menjadi SMU), penulis pernah bertanya pada diri sendiri: 

• Mengapa Allah tidak mewujudkan pahala berupa harta? Kenapa 
harus menunggu hari akhirat? Allah kan Maha Kuasa (Al-Qadir), 
Maha Kaya (Al-Ghaniyy) dan Maha Pengasih (Ar-Rahman). 

• Tidakkah lebih enak dan bersemangat bila setelah shalat, di hadapan 
kita langsung terbentang untaian mutiara sebagai ganjarannya? 

• Bukankah asa untuk beramal akan meningkat kalau kita sedekah Rp 

10.000, - maka serta merta kita mendapat balasan uang sebesar Rp 

100.000, - (bila dilipatgandakan 10x) sampai dengan Rp 7.000.000,- 
(bila diganjar 700x) bahkan lebih? 

Hal ini sebagaimana firman Allah yang artinya, 
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus 
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui. ” (QS al-Baqarah [2]: 261) 

• Kalau kita waqaf untuk masjid, otomatis menjadi istana megah yang 
menjulang tinggi serta bertahtakan intan, berlian, zamrud dan yaqut. 

• Jika kita mendapat cobaan misalnya sakit, maka setelah sembuh, 
Allah langsung memberi kita hadiah mobil BMW, Mercy, Ferrari 
dan Rolls-Royce. Andaikata seperti ini yang kita alami, insya Allah 
kita akan senantiasa sabar dalam menghadapi dan menjalani segala 
bentuk cobaan. 

• Tatkala seorang anak berbakti kepada orang tuanya, serta merta 
semua nilai ujiannya mendapat nilai 100 bagi pelajar/mahasiswa dan 
menerima penghargaan, baik award (piagam/sertifikat) maupun 
reward (uang/emas batangan). 
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• Ketika seorang istri taat kepada suaminya, secara kontan Allah 
memberi karunia berupa sutra, perhiasan dan kemewahan lainnya. 

• Selain itu, nanti di akhirat tetap mendapat surga. Amboi, betapa 
nikmatnya ! © 

Mungkin pertanyaan tersebut bisa dikatakan agak mirip dengan slogan 
anak muda sekarang, “Kecil manja, muda foya-foya, tua kaya-raya dan mati 
masuk surga.” 

Lama sekali penulis mencari jawaban yang bisa memuaskan diri 
(bukan hanya teoritis, karena anak muda butuh yang masuk akal juga). 
Penulis mengaji kitab, membaca buku, mendengarkan ceramah, seminar, 
konsultasi tentang keislaman dan bertanya dari berbagai sumber. Setelah 
bertahun-tahun, berikut ini jawaban yang menurut penulis bisa memuaskan, 
baik dari segi ilmu maupun akal: 

• M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa jika pahala diberikan Allah 
di dunia dalam wujud harta kekayaan, maka Allah sungguh tidak 
adil. Kenapa? Karena Allah memberikan ganjaran yang bersifat fana 
(tidak kekal). Uang bisa habis dibelanjakan, rusak, hilang bahkan 
dicuri atau dirampok orang. Sedangkan balasan berupa surga berlaku 
abadi — selama-lamanya. Itulah bukti bahwa Allah Maha Penyayang 
(Ar-Rahim) dan Maha Adil (Al- ‘Adi). 

Syaikh Ahmad Athaillah berkata, “Dijadikan Allah negeri 
akhirat itu sebagai balasan dari amal ibadah orang-orang mukmin, 
karena alam dunia ini tidak cukup untuk menjadi imbalan amal 
ibadah mereka. Demikian juga karena Allah menyayangi mereka, 
sehingga tidak memberi hasil jerih payah mereka di tempat yang 
tidak kekal ini.” 

Ganjaran yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya begitu 
banyak. Oleh karena itu, dunia ini tidak akan sanggup untuk 
menampung semua pemberian Allah tersebut. Di akhiratlah seluruh 
pahala diberikan kepada manusia, sesuai amal ibadahnya ketika 
hidup di dunia. 

• Kalau diinginkan agar di dunia mendapat balasan uang atau 
perhiasan, sedangkan di akhirat tetap mendapat surga, berarti dunia 
bukanlah ujian. Padahal, dunia diciptakan sebagai ladang (kebun 
atau sawah) untuk ditanam, yang dipanen di akhirat kelak. 
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Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa 
di antara kamu yang lebih baik amalnya. (QS al-Mulk [67]: 2) 

Abu Bakar Muhammad bin Ali al-Kattani mengatakan, “Dunia 
diciptakan agar manusia menerima cobaan, dan akhirat diciptakan 
agar manusia bertakwa.” 

Dan, bila tidak ada ujian di dunia ini, sungguh manusia 
bertabiat mudah bosan dan jenuh serta mendambakan tantangan dan 
persaingan. Misalkan di sekolah atau kuliah tidak ada ujian. Yang 
pandai maupun yang bodoh, rajin atau malas, cerdas maupun tidak; 
semuanya diperlakukan sama yaitu mendapat nilai 100 dan lulus 
100%. 

Apakah itu sebuah keadilan dan bentuk kasih sayang? Pastilah 
banyak yang akan protes. 

Semua ibadah yang kita lakukan, sebenarnya untuk diri kita sendiri, 
bukan untuk kepentingan Allah. 

Syaikh Ahmad Ibnu Athaillah berpesan, “Ketaatanmu tidak 
bermanfaat bagi Allah, dan kemaksiatanmu tidak membahayakan- 
Nya. Sesungguhnya Allah memerintahmu berbuat taat, dan 
melarangmu berbuat maksiat, karena setiap perbuatan kembalinya 
kepadamu juga.” 

Dalam pesannya yang lain, Ibnu Athaillah berkata, “Tidaklah 
bertambah kemuliaan Allah karena orang yang datang membawa 
ketaatan, dan tidak mengurangi kemuliaan Allah orang yang 
menjauhkan diri dan berpaling dari-Nya.” 

Andaikata semua makhluk bertakwa kepada Allah, itu semua 
tidak akan menambah sedikit pun keagungan-Nya. Jika seluruh alam 
semesta durhaka kepada-Nya, hal itu juga tidak akan mengurangi 
sedikit pun dari kekuasaan-Nya. Kalau Allah menginginkan, maka 
Allah Maha Kuasa menjadikan manusia umat yang satu dan 
semuanya bertakwa. 
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Sekiranya Allah menghendaki, kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), 
tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 
kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu. 

(QS al-Maidah [5]: 48) 

Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang 
yang di muka bumi seluruhnya. (QS Yunus [10]: 99) 

Dalam sebuah hadits yang cukup panjang, diriwayatkan oleh 
Abu Dzar bahwa Rasulullah bersabda yang artinya: 

Allah berfirman, 

“Wahai hamba-Ku, Aku mengharamkan kezhaliman pada 
diriku dan Aku telah menjadikannya haram di antara kalian, maka 
janganlah kalian menzhalimi. 

Hamba-Ku, kalian semua tersesat kecuali yang Aku tuntun, 
maka memohonlah tuntunan-Ku, akan Aku tuntun kamu. 

Hamba-Ku, kalian semua lapar kecuali yang Aku beri makan, 
maka mintalah makan padaku, Aku akan memberimu makan. 

Hamba-Ku, kalian semua telanjang kecuali yang Aku tutupi, 
maka mohonlah tutupan-Ku, Aku akan menutupi kalian. 

Hamba-Ku, kalian bersalah siang dan malam, dan Aku 
mengampuni segala dosa, maka mohonlah ampunan-Ku, Aku akan 
mengampunimu. 

Hamba-Ku, kalian tidak akan mencapai kerusakan-Ku hingga 
kalian menyakiti-Ku dan tidak akan mencapai manfaat-Ku hingga 
kalian memberi-Ku manfaat. 

Hamba-Ku, kalau saja para pendahulu kalian, para penerus 
kalian, manusia dan jin dalam satu pimpinan seorang paling 
bertakwa di antara kalian, itu tidak akan menambah kerajaan-Ku. 

Hamba-Ku, kalau saja para pendahulu kalian, para penerus 
kalian, manusia dan jin dalam satu pimpinan seorang paling jahat 
di antara kalian, itu tidak akan mengurangi kerajaan-Ku. 

Hamba-Ku, kalau saja para pendahulu kalian, para penerus 
kalian, manusia dan jin berdiri di atas tanah lapang memohon 
kepada-Ku hingga Aku memberikan setiap orang permohonannya, 
itu tidak akan mengurangi apa yang ada pada-Ku kecuali bagai 
berkurangnya jarum jika dimasukkan ke dalam lautan. 
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Hamba-Ku, itu adalah perbuatan kalian yang Aku hitung 
untuk kalian kemudian akan Kuberi balasannya. Siapa mendapatkan 
kebaikan, maka sebaiknya dia memuji Allah. Siapa mendapatkan 
selain itu, maka tidak ada yang disesali kecuali dirinya sendiri. ” 

(HR Ahmad, Muslim dan Tirmidzi) 

Kalau pahala diwujudkan di dunia ini dalam bentuk harta, maka dosa 
pun harus diwujudkan. Itulah yang disebut adil. 

Allah akan membalas perbuatan dosa saat pertama kali kita 
melakukannya. Bukankah sungguh berat hidup seperti itu? Semua 
aib akan terbuka. Padahal, tidak mungkin manusia tidak berbuat 
dosa, karena ada hawa nafsu dan bujukan setan. Kecuali Nabi 
tentunya, yang memang terjaga dari kesalahan atau dosa (ma'shum). 
Namun, karena rahmat-Nya, Allah membiarkannya beberapa waktu, 
dengan harapan kita akan bertaubat dan kembali, juga agar kita malu 
kepada-Nya. 

Rasulullah saw. bersabda: 
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Setiap manusia melakukan kesalahan dan sebaik-baiknya orang 
yang melakukan kesalahan adalah orang yang bertaubat dan 
memohon ampun ( istighfar). (HR Tirmidzi) 

j 

Ketika Allah telah selesai mencipta semua makhluk, maka Allah 
menulis dalam ketetapannya yang ada di atas ‘Arsy, “Sesungguhnya 
rahmat-Ku mengalahkan amarah-Ku. ” (Muttafaq ‘alayh) 
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Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman jiwa-Nya, jika 
kalian tidak berdosa pasti Allah akan mencabut kalian dan 
mendatangkan kaum yang berdosa hingga mereka memohon 
ampunan Allah, lalu Dia pun mengampuni mereka. (HR Muslim) 
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Pertanyaan selanjutnya adalah, “Mengapa kita masih didera rasa malas 
untuk beribadah?” Misalnya: 

• Tiap hari baca Al-Qur'an 1 ruku’(l maqra’) 

• Tiap hari shalat Dhuha 2 rakaat saja 

Mengapa kita selalu mengajukan argumentasi untuk tidak 
melaksanakannya? Apakah karena kita merasa diri pandai berdebat sehingga 
kita pun berani “mendebat” Allah dan para Malaikat-Nya? 

Kenapa kita tidak mau bersabar sejenak untuk menunggu balasan 
pahala kita? Apakah kita mengira bahwa beribadah hanya membuang-buang 
waktu, tidak efisien dan sia-sia belaka? Lupakah kita bahwa uang, emas, 
perhiasan, untaian mutiara, mobil, istana yang menjulang tinggi dan bidadari 
akan kita dapatkan? Tidak ingatkah kita bahwa semua itu tidak hilang, 
hanya menunggu waktu saja? 

Mari kita merenung sejenak. Ketika kita mulai bekerja (misal usia 23 
tahun), biasanya perusahaan akan menawari program tabungan pensiun. 
Tabungan baru bisa diambil ketika kita pensiun. Itu berarti kita harus 
menunggu selama 32 tahun karena kita baru akan pensiun usia 55 tahun. 

Kenapa kita mau bersabar menunggu selama itu tanpa bisa 
menikmatinya segera? Mengapa kita mau menabung tiap bulan demi 
pensiun kita? 

Berdasarkan data, rata-rata usia harapan hidup (UHH) penduduk 
Indonesia mencapai usia 69,87 tahun. Untuk laki-laki, harapan hidupnya 
mencapai usia 67,42 tahun dan untuk perempuan mencapai 72,45 tahun. 
Kalau kita pensiun usia 55 tahun, berarti hanya +/- 15 tahun kemudian kita 
akan meninggal. 

Nah, kalau kita mau menabung demi pensiun, lalu mengapa kita 
bermalas-malas diri menabung untuk masa depan kita nan abadi? Apa 
alasan kita menunda-nunda berbakti kepada Allah Yang Telah Menciptakan 
kita? Kita hanya perlu bersabar sedikit untuk menikmati hasil jerih payah 
kita dalam beribadah. Tidakkah kita mau melakukannya? 

Tidakkah kita mau menikmati tabungan akhirat dengan keuntungan 
700% bahkan lebih? 
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Profil Penulis 

Penulis lahir di Kota Pahlawan, Surabaya tanggal 20 Juni 1974 dari 
pasangan Bapak H.M Syakar dan Ibu Hj. Ma’sumah rahimahumallah. 

Setelah khatam Al-Qur’an dibimbing orang tua ketika kelas 5 SDI 
Iskandar Said, Kendangsari — Surabaya, penulis mendalami agama Islam di 
pesantren kecil di kampung halaman, yaitu Pesantren Raudhatul 
Muta‘allimin, Kutisari Utara — Surabaya yang diasuh Ust. Drs. Damanhuri, 
mulai tahun 1984-1992. Di pesantren ini semua santri tidak ada yang 
menginap (mondok). Istilahnya santri kalongan, habis mengaji pulang ke 
rumah. Namun demikian, kitab yang dikaji adalah kitab yang diajarkan di 
pesantren umumnya. Waktu kuliah di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) Surabaya — Jurusan Teknik Elektro — Telekomunikasi, penulis 
melanjutkan mengaji di PP Amanatul Ummah, Siwalan Kerto — Surabaya di 
bawah asuhan KH. Asep Saifuddin Chalim, dari tahun 1992-1997. 

Saat ini penulis bekerja di Inixindo Surabaya — sebuah lembaga training 
di bidang Teknologi Informasi (Graha Pena Lt. 10 Suite 1005, Jl. A. Yani 88 
Surabaya) — sebagai Education Manager. Selain itu juga menjadi dosen luar 
biasa untuk kelas sore di Jurusan Teknik Informatika — Fakultas Teknik — 
Universitas Dr. Soetomo (Unitomo), Jl. Semolowaru 84 Surabaya. 

Adapun aktivitas dakwah yang tengah dilakukan sebagai berikut: 

1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi khatib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
Surabaya, lalu berlanjut saat kelas 1 SMAN 16 Surabaya hingga kini. 

3. Kultum tarawih, kuliah Subuh, pengajian RT dan tasyakkuran 

5. Mengisi pengajian rutin kitab “Riyadhush Shalihin” di Mushalla al- 
Ikhlash, Perum YKP Griya Pesona Asri, Jl. Medayu Pesona tiap Ahad I & 
IH ba’da Maghrib 

Di bidang retorika dakwah (khithabah), alhamdulillah ketika kelas 2 
SMA penulis pernah meraih Juara I Lomba Pidato Dakwah Tingkat SLTA se- 
Kodya Surabaya dalam rangka “Ramadlan fil Jami’ah” yang diselenggarakan 
oleh Badan Pelaksanan Kegiatan Mahasiswa (BKPM) IAIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 1991. 

Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi i lm u atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 
achmadfaisol@gmail.com. 


